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ABSTRAK 

Jalur kereta api Stasiun Wates – Stasiun Kutowinangun secara geografis terletak pada 

jalur selatan yang berdekatan dengan pesisir pantai selatan yang berbatasan langsung dengan 

Samudra Hindia. Masyarakat mengenal moda transportasi kereta api adalah transportasi yang 

sangat efektif dari segi waktu dan segi biaya. Tetapi moda transportasi kereta api ini 

mempunyai banyak kekurangan, salah satunya kereta api akan mengalami penundaan jam 

keberangkatan dikarenakan kecelakaan yang dialami ataupun wilayah yang dilintasi jalur 

kereta api tersebut mengalami bencana alam. Bencana yang dapat menghambat perjalanan jalur 

kerata api salah satunya banjir dan tsunami. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan 

memetakan potensi multi bencana (banjir & tsunami) yang dapat mempengaruhi kinerja pada 

jalur kereta api dari stasiun wates hingga stasiun kutowinangun dengan menggunakan GIS 

(Geographic Information System) yang dibantu oleh software ArcGIS. Metode penilaian pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bentang lahan yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat kerawanan bencana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bencana 

banjir pada kajian jalur kereta api Stasiun Wates sampai Stasiun Kutowinangun diantaranya 

pada Stasiun Wates sampai Stasiun Jenar memiliki dua kelas kerawanan yaitu rendah dan 

tinggi, Sementara wilayah Stasiun Jenar sampai Stasiun Kutowinangun didominasi dengan 

kelas kerawanan sedang. 
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ABSTRACT 

 

The railway line Wates Station - Kutowinangun Station is geographically located on the 

southern route adjacent to the south coast which is directly adjacent to the Indian Ocean. The 

public knows that railroad transportation is very effective in terms of time and cost. However, 

this railway transportation mode has many shortcomings, one of which is that the train will 

experience delays in its departure time due to an accident or the area traversed by the railway 

line experiencing natural disasters. Disasters that can hinder the passage of railways include 

floods and tsunamis. The purpose of this study is to identify and map the potential for multiple 

disasters (floods & tsunamis) that can affect the performance of the railway line from Wates 

station to Kutowinangun station using a GIS (Geographic Information System) assisted by 

ArcGIS software. The assessment method in this study uses a landscape analysis approach 

which is used to determine the level of disaster vulnerability. The results of this study indicate 

that the flood disaster in the study on the railway line from Wates Station to Kutowinangun 

Station, including at Wates Station to Jenar Station, has two classes of vulnerability, namely 

low and high, while the area of Jenar Station to Kutowinangun Station is dominated by 

moderate hazard class. 
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